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Abstrak

Pisang merupakan komoditas yang sangat mudah dijumpai terutama di Desa
Sindang Jaya. Salah satu bagian pisang yang kerap tidak dimanfaatkan
masyarakat dan sering menajadi sampah adalah pelepah pisang. Pelepah
pisang dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi olahan keripik. Pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan literasi masyarakat Desa Sindang Jaya dengan
harapan mampu meningkatkan kapasitas dan keterampilan dalam menjalankan
usaha berbasis potensi lokal. Pengabdian dilakukan pada hari Senin tanggal 03
Maret 2025. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sindang Jaya kecamatan
sindang kelingi Kabupaten rejang lebong provinsi Bengkulu. Pengabdian
dilaksanakan dengan metode observasi dan perencanaan, persiapan, pelatihan
dan pelaksanaan, serta evaluasi. Berdasarkan hasil pengabdian kepada
masyarakat yang sudah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pelatihan peningkatan nilai jual pelepah pisang menjadi olahan keripik pisang
menjadi ilmu baru bagi masyarakat sindang jaya dan menjadi peluang usaha
baru bagi masyarakat untuk meningkatkan ekonomi keluarga dengan
memanfaatkan bahan yang melimpah dan sering tidak digunkan oleh
masyarakat.
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Abstracts
Bananas are a commodity that is easily found, particularly in Sindang Jaya
Village. One part of the banana plant that is often underutilized and frequently
becomes waste is the banana sheath. However, banana sheaths can be
processed into banana sheath chips. This community service aims to enhance
the literacy of the people in Sindang Jaya Village, with the expectation of
increasing their capacity and skills in managing businesses based on local
potential. The activity was conducted on Monday, March 3, 2025, in Sindang
Jaya Village, Sindang Kelingi Subdistrict, Rejang Lebong Regency, Bengkulu
Province. Community service is carried out using observation and planning
methods, preparation, training and implementation, and evaluation. The result
of this community engagement activity indicates that the training on increasing
the economic value of banana sheaths by processing them into chips provided
new knowledge to the local community. Moreover, it opened a new
entrepreneurial opportunity to improve family income by utilizing abundant
and previously neglected natural resources.
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PENDAHULUAN
Desa Sindang Jaya merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah administratif

Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Secara geografis,
desa ini berjarak kurang lebih 40 kilometer dari pusat Kota Curup, ibu kota Kabupaten Rejang
Lebong. Desa Sindang Jaya memiliki batas wilayah yang jelas, yakni berbatasan dengan Desa
Air Dingin di sebelah utara, Bukit Kaba di sebelah barat, Desa Sindang Jati di sebelah timur,
serta Desa Air Lang di sebelah selatan. Secara administratif, Desa Sindang Jaya terdiri dari dua
dusun, yaitu Dusun 1 dan Dusun 2, yang masing-masing memiliki karakteristik sosial dan
ekonomi yang hampir serupa.

Kondisi geografis yang strategis dan tanah yang subur menjadikan Desa Sindang Jaya
memiliki potensi sumber daya alam yang sangat melimpah, terutama dalam sektor pertanian.
Mayoritas penduduk di desa ini bermata pencaharian sebagai petani yang menggantungkan
kehidupan ekonomi mereka dari hasil pertanian. Salah satu komoditas pertanian yang paling
banyak dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomi tinggi adalah tanaman pisang. Tanaman
pisang tumbuh subur di lahan desa ini, dan hasil panennya telah menjadi salah satu sumber
penghasilan utama masyarakat [1].

Namun, dalam praktiknya, pemanfaatan tanaman pisang oleh masyarakat masih sangat
terbatas pada buahnya saja. Sementara itu, bagian lain dari tanaman pisang seperti pelepah,
batang, dan daun masih belum dimanfaatkan secara optimal. Khususnya pelepah pisang, selama
ini hanya dianggap sebagai limbah pertanian dan dibuang begitu saja, tanpa adanya upaya
pengolahan lebih lanjut. Hal ini tentu menjadi suatu ironi mengingat pelepah pisang sebenarnya
memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi dan potensi ekonomi yang belum tergali secara
maksimal [2].

Pisang merupakan salah satu komoditas buah tropis yang tidak hanya mudah
dibudidayakan tetapi juga memiliki berbagai bagian yang dapat dimanfaatkan, termasuk
pelepahnya. Berdasarkan hasil kajian [3], pelepah pisang mengandung berbagai zat gizi seperti
air (68,9 g), karbohidrat (18,5 g), protein (0,32 g), lemak (2,11 g), kalsium (715 mg), fosfor
(117 mg), vitamin B (1,6 mg), dan vitamin C (0,12 mg). Dengan kandungan tersebut, pelepah
pisang berpotensi untuk diolah menjadi makanan ringan bernilai gizi seperti keripik.
Sayangnya, belum banyak masyarakat yang mengetahui informasi ini ataupun memiliki
keterampilan dalam pengolahan produk turunan dari limbah pertanian tersebut.

Melihat potensi tersebut, tim pelaksana kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM)
berinisiatif untuk memperkenalkan inovasi berupa pemanfaatan limbah pelepah pisang menjadi
produk olahan keripik yang bernilai ekonomis. Inovasi ini diharapkan mampu memberikan
solusi terhadap permasalahan limbah pertanian sekaligus mendukung pengembangan ekonomi
kreatif berbasis potensi lokal. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya memperoleh
pengetahuan baru tentang pengolahan limbah menjadi produk bernilai jual, tetapi juga dibekali
dengan keterampilan praktis yang dapat menunjang kemandirian usaha.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan literasi dan
kapasitas masyarakat Desa Sindang Jaya dalam pengelolaan potensi lokal secara berkelanjutan,
khususnya dalam pengolahan limbah pelepah pisang menjadi produk keripik yang memiliki
nilai tambah. Diharapkan melalui pelatihan dan pendampingan yang dilakukan, masyarakat
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dapat mengembangkan unit usaha baru berbasis rumah tangga yang mampu berkontribusi
dalam peningkatan perekonomian desa, sekaligus mendorong lahirnya wirausaha baru yang
tangguh dan inovatif di kawasan pedesaan.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan selama tiga hari pada tanggal 3 Maret sd 5
Maret 2025. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sindang Jaya Kecamatan Sindang Kelingi
Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu (Gambear 1).

PETA DESA SINDANG JAYA

- KECAMATAN SINDANG KELINGI
KABUPATEN REJANG LEBONG

<
(=)
. fote)

OO0 =

Gambar 1. Peta Desa Sindang Jaya
Tahapan pelaksanaan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Sindang
Jaya sebagai berikut:
A. Observasi dan Perencanaan
Observasi merupakan suatu kegiatan untuk mengamati dan mencatat secara
sistematis terhadap fenomena yang di teliti sehingga memperoleh informasi atau data
yang akurat. Observasi pada kegiatan ini dilakukan survei pada semua desa yang ada di
kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Hal tersebut
dilakukan agar kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan sesuai dengan
data dan kebutuhan masyarakat. Kegiatan selanjutnya adalah perencanaan yang dilakukan
dengan musyawarah antara tim Pengabdian Kepada Masyaakat dengan perangkat desa
untuk mendiskusikan rencana kegiatan Pengabdian yang akan dilaksanakan di Desa
Sindang Jaya.
B. Persiapan Pelaksanaan
Tahapan persiapan dilakukan untuk menyusun rancangan kegiatan yang akan
dilakukan mulai dari jadwal kegiatan yaitu 03 Maret 2025, mempersiapkan materi
pelatihan oleh ketua pelaksana, mempersiapkan instruktur dan pendamping oleh seluruh
anggota tim pelaksana, menentukan pembagian tugas anggota tim dalam pelaksanaan
pelatihan, dan menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada saat pelatihan
pembuatan keripik pelepah pisang.
C. Pelatihan dan Pendampingan
Tahapan persiapan sudah selesai dan terperinci maka tahapan selanjutnya adalah
Pelatthan dan Pendampingan dalam pembuatan keripik pelepah pisang. Kegiatan
pelatihan dan pendampingan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 3 maret 2025
bertempat di balai desa Sindang Jaya. Adapun kegiatan diawali dengan pelatihan yaitu
penyampaian teori oleh pemateri. Selanjutnya dilanjutkan dengan pendampingan dalam
membuat keripik pelepah pisang. Peserta dan team pengabdian bersama-sama dalam
membuat keripik pelepah pisang.
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D. Evaluasi
Tahapan yang terakhir adalah evaluasi yang dilaksanakan dalam bentuk diskusi
untuk saling bertukar pikiran dan saling memberikan masukan mengenai manfaat,
kelebihan, kekurangan dan hal-hal lain yang bersifat membangun [4].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan pada tanggal 3 sd 5 Maret 2025, Desa
Sindang Jaya Kecamatan Sindang Kelingi Kabupaten Rejang Lebong merupakan desa yang
memiliki tanah yang subur dan memiliki kekayaan alam yang melimpah. Sebagian besar
masyarakatnya merupakan petani, sehingga mengakibatkan banyak limbah pertanian yang
belum dimanfaatkan disekitar tempat tinggalnya seperti limbah tanaman pisang. Pemanfaatan
limbah pelepah pisang menjadi olahan keripik dapat menjadi salah satu ide usaha guna
membantu meningkatkan perekonomian masyarakat [5] dan [6]. Selain itu, pemanfaatan
limbah pelepah pisang merupakan salah satu cara untuk mengurangilimbah disekitar
masyarakat dengan menjadikan produk yang memiliki nilai jual. Kegiatan pengabdian ini
diawali dengan pelatihan dan materi yang disampaikan oleh Venti Novita Sari, Gambar 2

menajikan penyampaian materi kegiatan pelatihan pembuatan keripik pelepah pisang.
7 4 >
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Gambar 2. Kegiatan pelatihan pembuatan keripik pelepah pisang

Pelepah pisang atau limbah tanaman pisang yang belum dimanfaatkan secara optimal dan
biasanya hanya di buang setelah ditebang atau dijadikan pakan ternak. Limbah pelepah pisang
ini dapat menghasilkan nilai jual yang tinggi apabila diolah secara baik dan benar seperti di
jadikan produk keripik pelepah pisang [7]. Pelepah pisang ini memiliki kandungan yang baik
bagi kesehatan seperti, tanin, dapomin, serotonin, hidroksitriptamin, neropinefrin, vitamin A,
vitamin B dam vitamin C. Menurut Husein dalam [8] pohon pisang banyak mengandung elemen
yang baik untuk kesehatan seperti tanin, dopamin, serotonin, hidroksitriptamin, norepinefrin,
dan vitamin A, B, dan C. Batang asli pisang tumbuh dari dalam tanah dan ada juga yang muncul
sebagai umbi dengan akar dan tunas di permukaan tanah. Batang biasanya terdiri dari jaringan
epidermis kutikular dan stomata [9].

Proses pembuatan Keripik pelepah pisang cukup sederhana dan dengan modal yang
relative rendah. Bahan dasar pengolahan bahan makanan sederhana ini mudah diperoleh
disekitar lingkungan desa karena kondisi desa Sindang Jaya yang melimpah akan tanaman
pisang. Selain itu generasi muda juga bisa mengetahui bagaimana proses pengolahan bahan
makanan keripik pelepah pisang. Berikut langkah dalam pengolahan keripik pelepah pisang:
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A. Pengambilan Pelepah Pisang
Pengambilan Pelepah pisang ini dilaksanakan di salah satu kebun warga
pemilihan pelepah pisang ini disarankan menggunakan pelepah pisang kapok karena
tidak terlalu berserat, Gambar 3 menyajikan proses pengambilan gedebok pisang.

¢ N

e { g
\ 4 i L4 Y ‘!. J T.\"

B. Pemotongan Pelepah Pisang Menjadi Tipis
Proses ini di lakukan setelah pengambilan pelepah pisang, pelepah pisang yang

bisa diolah adalah bagian serat pisang yang dipotong tipis (Gambar 4). Pemotongan
dengan mengambil lapisan keenam atau ketujuh dari luar, hindari penggunaan pelepah
pisang bagian luar yang sudah tua. Selanjutnya ambil selembar pelepah pisang dan kedua
sisinya dibuang hanya mengambil bagian tengahnya saja. Lalu potong memanjang
menjadi dua atau tiga bagian, dengan lebar sekitar tiga sampai empat cm. kupas sisi kulit

luar batang pisang dengan cara diseset menggunakan pisau tajam hingaa terlihat
lembaran inti pisang, Gambar 4 menyajikan proses pemotongan pelepah pisang.

Gambar 4. Proses pemotongan pelepah pisang
C. Proses Perendaman
Proses selanjutnya adalah perendaman yang bertujuan untuk menghilangkan
getah dan rasa pahit pada pelepah pisang. Waktu perendaman dilakukan berkisar 20-30
menit, Gambar 5 menyajikan perendaman pelepah pisang yang telah di iris tipis. Setelah
di rendam harus dicuci dengan air mengalir.
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Gambar 5. Perendaman pelepah pisang yang telah di iris tipis
D. Proses Penepungan dan Pembumbuan
Proses ini di lakukan setelah proses perendaman bertujuan untuk memberikan
varian rasa agar dan kualitas lebih tahan lama. Adapun bahan yang digunakan dalam
proses ini adalah 10 sdm tepung terigu, 6 sdm tepung tapioka, 6 sdm tepung beras, 1
sdm masako serta bisa ditambahkan berbagai varian rasa, Gambar 6 menyajikan proses

penepungan pelepah pisang.

Gambar 6. Proses penepungan pelepah pisang
E. Proses Penggorengan dan Packing
Proses ini bertujuan untuk mematangkan keripik gedebog pisang denngan hal ini
nantinya gedebog pisang bisa dikonsumi, setelah digoreng diamkan hingga dingin lalu
dimasukkan pada kemasan untuk membuat produk lebih menarik, Gambar 7 menyajikan
Proses penggorengan dan packing.
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Gambar 7. Proses penggorengan dan packing

Keripik pelepah pisang yang dihasilkan dari pengabdian kepada masyarakat yang

sudah dilaksanakan sangat diterima baik oleh masyarakat khususnya ibu-ibu desa

Sindang Jaya. Masyarakat menjadi termotivasi untuk membuat inovasi baru yang
ditawarkan yaitu keripik pelepah pisang sebagai usaha kewirausahaan mereka.

Kegiatan pengabdian yang sudah dilaksanakan berhasil memberdayakan ibu-ibu rumah
tangga untuk membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga melalui pemanfaatan
sumber daya lokal yang sebelumnya masyarakat menganggap limbah. Pelatihan yang
dilaksanakan dengan memanfaatkan bahan baku tersebut, masyarakat desa Sindang Jaya
mampu menciptakan produk bernilai jual dan juga dapat mengurangi limbah pertanian dari
aktivitas perkebunan pisang di Desa Sindang Jaya. Pengolahan pelepah pisang menjadi olahan
keripik tidak hanya meningkatkan keterampilan masyarakat saja, namun juga membuka
peluang usaha baru dalam menciptakan produk yang memiliki daya tarik pasar yang luas dan
nilai jual yang tinggi dengan keripik yang unik dan inovatif [10]. Inovasi ini sejalan dengan
penelitian [11] yang menyatakan bahwa pemanfaatan limbah pertanian dengan baik mampu
meningkatkan ekonomi lokal melalui penciptaan produk inovatif dengan nilai jual yang tinggi.
Pengolahan limbah tanaman pisang menjadi olahan pangan mampu meningkatkan ketahanan
pangan sekaligus memberikan kontribusi ekologis bagi lingkungan [12], [13].

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas dan keterampilan
masyrakat Sindang Jaya dalam meningkatkan ekonomi keluarga dan meanfaatkan bahal lokal
yang tidak dimanfaatkan bahkan yang dianggap sebagai limbah. Harapannya kedepan
masyarakat mampu menjalankan usaha secara berkelanjutan sebagai usaha UMKM dan
meningkatkan inovasi produk yang dapat berpengaruh terhadap ekonomi dan juga lingkungan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan peningkatan nilai jual pelepah
pisang menjadi olahan keripik pisang yang bertujuan untuk meningkatkan literasi masyarakat
Desa Sindang Jaya dengan harapan mampu meningkatkan kapasitas dan keterampilan dalam
menjalankan usaha berbasis potensi lokal. Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat
yang sudah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan peningkatan nilai jual
pelepah pisang menjadi olahan keripik pisang menjadi ilmu baru bagi masyarakat sindang jaya
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dan menjadi peluang usaha baru bagi masyarakat untuk meningkatkan ekonomi keluarga
dengan memanfaatkan bahan yang melimpah dan sering tidak digunkan oleh masyarakat.
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